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Pelaksanaan ujian konvensional masih umum diterapkan di kampus dan sekolah, termasuk
Jurusan Sistem Informasi Universitas Andalas. Ujian konvensional merupakan ujian yang
menggunakan media kertas. Pelaksanaan ujian secara konvensional memiliki beberapa
kekurangan yaitu membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Dalam satu kali periode ujian Jurusan
Sistem Informasi memerlukan lebih dari 5 rim kertas lembar jawaban dan biaya perbanyakan
lembaran soal. Selain itu untuk beberapa jenis soal tertentu, ujian konvensional rentang terhadap
kecurangan peserta ujian. Ujian secara konvensional juga membutuhkan waktu pemeriksaan
hasil ujian yang lama. Solusi dari permasalahan tersebut adalah mengadakan ujian melalui
perangkat elektronik dengan menggunakan platform web dan mobile. Perangkat elektronik
mengurangi tingkat pengadaan kertas. Penggunaan perangkat mobile sebagai media untuk
pelaksanaan ujian akan mengurangi biaya, karena yang diperlukan hanya sebuah perangkat
mobile untuk semua jenis ujian. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah Sistem
Informasi Manajemen Ujian yang menggunakan perangkat teknologi informasi dalam
pengelolaan dan pelaksanaan ujian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
mengadopsi pengembangan perangkat lunak waterfall. Tahapan penelitian yang dilaksanakan
meliputi requirements definitions, system and software design, implementation, dan system
testing. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Java, PHP dan MYSQL sebagai
databasenya. Implementasi dari sistem informasi ini meliputi manajemen ujian, manajemen soal
ujian dan manajemen data dosen serta mahasiswa yang nantinya akan menghasilkan keluaran
nilai ujian. Penelitian ini telah berhasil membangun sebuah sistem informasi manajemen ujian
sebagai solusi dari penggunaan kertas, meminimalisir waktu dalam pemeriksaan ujian serta
tindak kecurangan pada pelaksanaan ujian.

1. PENDAHULUAN

perubahan dan membuat pertimbangan nilai. Melalui ujian,
seseorang penguji dapat mengetahui tentang pencapaian objek,
kaedah mengajar dan keberkesanan sebuah kurikulum.

Ujian merupakan satu proses yang sistematik untuk mengukur
pencapaian pelajar yang biasanya dibuat secara tertulis. Ujian
dapat dianggap sebagai proses penyerahan set soal yang perlu
dijawab, atau satu set instrumen bersama satu prosedur yang
sistematik bagi mengukur sampel tingkah laku atau perubahan
seseorang individu atau pelajar. Ujian adalah satu prosedur yang
sistematik untuk memperhatikan perlakuan atau tingkah laku
seseorang individu dan menjelaskannya dengan batuan skala
bernomor, atau satu sistem yang berkategori [1]. Pengukuran ini
merupakan suatu proses bagi penguji untuk menentukan
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Pelaksanaan ujian di Jurusan Sistem Informasi Universitas
Andalas masih menggunakan cara konvensional yaitu ujian
tertulis. Kekurangan dari metode ujian tertulis ini adalah biaya
yang dibutuhkan. Penggunaan kertas sebagai media ujian
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Kertas juga media yang
rentan rusak dan hilang. Selain itu, untuk jenis soal tertentu yaitu
pilihan ganda dan jawaban singkat, ujian tertulis rentan terhadap
tindak curang peserta ujian. Beberapa jenis ujian tertentu
memiliki proses yang tidak sederhana seperti Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Ujian ini

Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved




HUSNIL KAMIL / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 05 No. 03 (2019) 158-167

membutuhkan proses verifikasi dan validasi dari ketua Gugus
Kendali Mutu (GKM) dan Ketua Jurusan sebagai bagian proses
penjaminan mutu di Jurusan Sistem Informasi. Proses validasi
dan verifikasi soal ini membuat proses pengelolaan ujian menjadi
lebih rumit.

Dari beberapa persoalan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka diperlukan solusi untuk mengatasi persoalan tersebut.
Teknologi Informasi sebagai salah satu teknologi yang dapat
membantu hidup manusia dapat dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan seperti kampus dan sekolah. Penelitian terkait
penggunaan teknologi informasi dalam ujian pernah dilakukan.
Salah satu diantaranya adalah dalam hal rancang bangun modul
back soal dan generator soal. Penelitian ini dilakukan oleh Arnold
dan Maria Irmina dan menghasilkan aplikasi yang memfasilitasi
pengelolaan soal-soal dan aset-aset yang sudah dibuat
sebelumnya. Namun, fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini
terbatas pada input soal ke dalam sistem dan menghasilkan soal-
soal yang telah diinputkan [2].

Dalam hal pelaksanaan ujian, penggunaan komputer dinilai tidak
efektif jika digunakan dalam kelas. Hal ini dikarenakan laptop
atau komputer ukurannya yang cukup besar dan kemampuan
baterai yang tidak merata. Alternatif lainnya adalah dengan
menggunakan perangkat smartphone sebagai perangkat ujian
dikarenakan fungsi yang dimiliki oleh smartphone hampir sama
dengan komputer. Perangkat smartphone memiliki performa dan
kecepatan akses yang tinggi dibandingkan dengan komputer atau
laptop[3]. Selain itu telepon genggam juga membutuhkan
konsumsi daya yang cukup rendah sehingga dapat selalu aktif saat
ujian berlangsung[4]. Oleh karena itu fitur akses mobile
merupakan fitur yang penting untuk diimplementasikan pada
sistem informasi ujian. Terdapat penelitian yang bertujuan untuk
memanfaatkan smartphone sebagai alat bantu Pendidikan.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Jason Potts, NS.
Moore dan S. Sukittanon untuk mengembangkan aplikasi mobile-
learning pada platform Android dan iOS. Aplikasi yang
dikembangkan digunakan pada mata kuliah Electrical
Engineering di Universitas Tennessee. Aplikasi ini memiliki fitur
kuis untuk menaksir pemahaman mahasiswa terkait materi yang
diberikan. Penelitian tersebut tidak memfokuskan pada ujian
yang dilakukan karena aplikasi tersebut lebih difokuskan untuk
membantu mahasiswa mempelajari materi [5]

Pemanfaatan telepon genggam sebagi perangkat dalam evaluasi
belajar juga telah pernah diteliti sebelumnya. Reggie Davidrajuh
melakukan penelitian untuk mengembangkan aplikasi untuk
mengevaluasi performance siswa di dalam kelas. Siswa
menggunakan aplikasi mobile untuk menjawab pertanyaan.
Aplikasi yang dikembangkan berupa aplikasi Java yang
menggunakan Bluetooth sebagai saluran transmisi data antara
client dan server [6]. Penelitian lainnya terkait aplikasi mobile
untuk ujian juga telah dilakukan oleh Joan Lu et al. pada tahun
2011. Penelitian yang dilakukan lebih difokuskan kepada
database yang digunakan dalam aplikasi Mobile Exam System
[7]. M Husni Syahbani juga melakukan penelitian menggunakan
perangkat mobile. Penelitian ini berfokus pada simulasi ujian
yang dilakukan dengan membahas soal-soal yang ada pada
aplikasi. Penelitian ini tidak memfokuskan pada sistem informasi
dari pengelolaan ujian[8]. Banyaknya penelitian yang telah
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dilakukan menunjukkan bahwa telepon genggam memiliki
potensi yang sangat besar dalam dunia pendidikan.

Perangkat smartphone merupakan perangkat yang memiliki
system operasi di dalamnya. Saat ini terdapat 2 jenis system
operasi smartphone yang populer yaitu Android dan IOS.
Android memiliki pangsa pasar yang besar sekitar 84,8%, 10S
15,1% dan lainnya 0,1 %. Survei tersebut dikutip dari website
resmi dengan data IDC tahun 2017 [9]. Android adalah sebuah
sistem operasi untuk mobile berbasis Linux yang mencakup
sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan
platform yang terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan
aplikasi mereka. Android merupakan generasi baru platform
mobile, platform yang memberikan pengembang untuk
melakukan pengembangan sesuai dengan yang diharapkannya
[10].

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas perlu
dilakukan penelitian untuk membangun sebuah sistem informasi
manajemen ujian pada Jurusan Sistem Informasi Fakultas
Teknologi Informasi Universitas Andalas. Aplikasi yang
dibangun dapat menjadi bank soal dan mengacak soal yang
digunakan untuk masing-masing peserta ujian pada saat ujian
berlangsung. Pada saat ujian, aplikasi diakses menggunakan
perangkat mobile. Sistem yang dibangun diharapkan mampu
menyelesaikan persoalan-persoalan pada objek yang di teliti.

Penelitian ini membatasi soal yang dikelola oleh sistem informasi
yang dibangun berupa soal pilihan ganda dan jawaban singkat.
Soal jenis pilihan ganda adalah bentuk soal yang menyediakan
pilihan jawaban yang bisa dipilih oleh peserta uji. Soal jenis ini
bisa mencakup banyak materi dan penilaiannya dapat dilakukan
secara objektif. Kelebihan soal jenis ini adalah memiliki waktu
koreksi yang relative singkat dan penilaian yang objektif. Namun
soal jenis memiliiki peluang kerjasama antar peserta uji yang
cukup besar dan sulit untuk membuat soal yang berkualitas.
Begitu juga halnya dengan soal jawaban singkat pada mode ujian
tertulis.

2. METODE

2.1. Objek Penelitian

Objek kajian dalam penelitian ini adalah Jurusan Sistem
Informasi Fakultas Teknologi Informasi Universitas Andalas.
Jurusan Sistem Informasi merupakan salah satu jurusan di
Fakultas Teknologi Informasi Universitas Andalas. Jurusan ini
didirikan dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional No. 1932/D/T/2009
tanggal 28 Oktober 2009 di bawah Fakultas Teknik. Jurusan
Sistem Informasi merupakan jurusan yang terdiri dari 1 program
studi yaitu Sistem Informasi.

2.2. Metode Penclitian

Penelitian ini berupa pengembangan perangkat lunak. Oleh
karena itu metodologi penelitian yang digunakan mengikuti
SDLC (Sofiware Development Life Cycle). SDLC merupakan
siklus pengembangan perangkat lunak yang meliputi prosedur,
langkah, perangkat bantu yang digunakan dalam membangun
perangkat lunak. Secara umum SDLC terbagi dalam beberapa
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tahapan planning, modelling dan construction. Ada beberapa
varian model proses pengembangan perangkat lunak, salah satu
diantaranya adalah model waterfall. Pada model waterfall, setiap
proses dilakukan secara bertingkat dari satu tahapan ke tahapan
berikutnya [11].

Tahapan penelitian ini ditentukan berdasarkan tahapan pada
model pengembangan waterfall, Beberapa tahapan pada
flowchart penelitian ini, yaitu studi pendahuluan, studi literatur,
pengumpulan data, analisis sistem, pembuatan desain sistem,
pengkodean, pengujian sistem, dan pembuatan laporan seperti

pada Gambar 1.

¥

-1 Pengumpulan Data
g Tahap komunikasi, pengumpulan datz penelitiae yang telzh
ada, ohzervasi, wawancara dan penpumpulan doloumen

]

Analiziz
Menganalisa kebutuhan sissem, proses, dan pengguna

!

Peramcangan
Membuat perancangan class diagram, ERD, dan |
perancangzn antarmuka

|
¥

Implementasi
Mesnbuat program keanputer yang sudah dirancang

l

Pengujian
Melakukan bisskbes sesting pada aplik
azeepting dest denng

T

Hazil Alhir Salasai
Aplikasi sesuzi dengam perancangan

Gambar 1 Tahapan penelitian

Tahap Modeling

f+—|

Tahap Construction

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang tahapan analisis dan
perancangan yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahapan ini
merupakan tahapan awal dalam proses pengembangan sistem.
Analisis dilakukan untuk menentukan kebutuhan fungsional
sistem yang dibangun. Untuk itu perlu dipahami dan dianalisis
terlebih dahulu proses bisnis pengelolaan ujian di jurusan Sistem
Informasi saat ini.

3.1.  Analisis Proses Bisnis

Analisa proses bisnis pengelolaan ujian di Jurusan Sistem
Informasi dibatasi pada proses berikut ini:

1. Proses pembuatan soal ujian

2. Proses pelaksanaan ujian

3. Proses tindak lanjut pelanggaran ujian.

4. Proses penilaian ujian.
Proses-proses tersebut akan digambarkan dengan Business
Process Modelling Notation (BPMN). BPMN merupakan suatu
notasi standar yang dapat berupa ikon atau gambar untuk
digunakan di dalam pemodelan proses bisnis[12]. BPMN tidak
digunakan untuk pemodelan data tetapi untuk menunjukkan
aliran data atau pesan serta asosiasi data kegiatan. Diagram
BPMN terdiri dari empat elemen yaitu flow object, connecting
objects, artefacts & data objects, dan swimlanes.

160 Husnil Kamil

Berdasarkan hasil pengamatan, dan analisis dokumen yang

dilakukan, didapatkan diagram BPMN proses pengelolaan ujian

berikut ini

a.  Proses Pembuatan Soal Ujian

Proses pembuatan ujian merupakan proses yang dilakukan

oleh dosen untuk membuat ujian dengan soal ujian tertentu dari
materi kuliah yang telah diajarkan. Ujian yang dibuat oleh dosen
bisa untuk kuis,ujian harian, UTS maupun UAS. Untuk alur
pembuatan soal ujian dapat dilihat pada Gambar 2. Pada proses
pembuatan soal ujian memiliki beberapa tahapan sebagai
berikut:

1. Dosen mencari terlebih dahulu referensi untuk membuat
soal. Referensi ini bisa berupa langsung dari pemahaman
dosen dari referensi dari buku.

Dosen membuat soal ujian

3. Jika ujian tersebut ditujukan untuk ujian harian atau kuis
dosen bisa langsung memperbanyak soal ujiannya dan
selesai

4. Jika ujian ditujukan untuk UTS ataupun UAS maka dosen
harus meminta verifikasi dari GKM (Gugus Kendali Mutu)

5. Tim GKM memverifikasi soal ujian. Jika telah dinyatakan
lulus verifikasi makan dilanjutkan validasi ke ketua prodi
jurusan sistem informasi

6.  Jikatidak lulus verifikasi maka dosen harus membuat ulang
soal ujiannya.

7. Ketua prodi memvalidasi soal ujian. Jika sudah disetujui
maka bisa langsung diperbanyak oleh dosen dan jika tidak
disetujui maka dosen harus memperbaiki soal tersebut.

_ Kuis/Ujian
\ Harian

Dosen

Mencari membuat soal memperbanyak
referensi soal yjian \_/ soal ujian

UTS/UAS

tidak lulus

verfikasi
/ Verifikasi soal
\ yian

GKM

Proses Pembuata Ujian

I lulus verifikasi telahdisetujui

Validasi soal N
vjian Y -

J tidak disetujui

Ketua Prodi

Gambar 2. Diagram BPMN proses pembuatan soal ujian

b.  Proses Pelaksanaan Ujian oleh Mahasiswa

Proses ujian yang dilakukan menggunakan kertas sebagai
media untuk menuliskan jawaban dari mahasiswa. BPMN untuk
proses ini bisa dilihat pada Gambar 3. Pada proses ujian yang
sedang berjalan memiliki beberapa tahap:

1. Dosen menjelaskan peraturan-peraturan khusus yang
berlaku pada soal ujian mata kuliah tertentu.

2. Dosen memberikan lembar jawaban beserta soal ujian
kepada siswa.

3. Selanjutnya mahasiswa menerima lembar jawaban dan soal
ujian, mahasiswa diharuskan mengisi biodata yang ada
pada lembar jawaban agar memiliki identitas tertentu
sehingga mudah  diidentifikasi mahasiswa yang
bersangkutan.

4. Selanjutnya mahasiswa memberikan lembar jawaban
kepada petugas ujian setelah menyelesaikan ujian yang ada
sesuai dengan waktu yang ditentukan.

5. Dosen menerima lembar jawaban dari mahasiswa.
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menerima
lembar
javaban

Dosen

menjelaskan
peraturan

menerima
lembar

javabandan

soal jian

memberikan
soal yjian

mengisi ()| menyelesaikan ey
javaban (%) uian i

Proses Melakukan Ujian

mahasiswa

Menerima
lembar
Jjawaban
mahasiswa

Melakukan memberikan
melakukan
pemeriksaan lembar
rekap nilai
manual jawaban

Dosen

Proses Penilaian Ujian

Menerima
lembar
Jjawaban

Mahasiswa

Gambar 3. Diagram BPMN pelaksanaan ujian oleh Mahasiswa

c.  Proses Pelanggaran Ujian
Proses pelanggaran ujian merupakan suatu proses yang dilakukan
oleh mahasiswa dan dosen ketika mahasiswa melakukan suatu
kecurangan pada saat pelaksanaan ujian berlangsung. Alur proses
ini dapat dilihat pada Gambar 4. Adapun tahapan pelanggaran
ujian adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa terbukti melakukan suatu kecurangan pada saat
pelaksanaan ujian berlangsung
2. Dosen menanggapi pelanggaran tersebut. Jika pelanggaran
tersebut tergolong ringan maka dosen akan memperingati
mahasiswa tersebut agar tidak mengulanginya.
3. Jika pelanggaran mahasiswa tersebut tergolong berat maka
lembar ujian mahasiswa akan diambil oleh dosen.

Melakukan
pelanggaran
uiian

Mahasiswa

Memperingati
mahasiswa tentang
pelangggaran

Proses Pelanggaran Ujian

Dosen

ringan

kertas ujian
berat |  diambil

Menanggapi
pelanggaran

ujian \A

Gambar 4. Diagram BPMN tindak lanjut ujian

d.  Proses Penilaian Ujian
Proses penilaian merupakan proses dilakukan oleh aktor dosen
dengan tujuan untuk memberikan penilaian kepada jawaban yang
telah dikerjakan mahasiswa. Alur proses penilaian ujian dapat
dilihat pada Gambar 5. Adapun tahapan penilaian ujian adalah
sebagai berikut:
1. Dosen menerima lembar jawaban ujian mahasiswa.
2. Dosen memeriksa lembar jawaban tersebut dan
memberikan nilai secara manual.
3. Dosen merekap nilai dari mahasiswa.
Dosen memberikan lembar jawaban ke mahasiswa
5. Mahasiswa menerima lembar jawaban tersebut sebagai
bahan evaluasi belajar.
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Gambar 5. Diagram BPMN proses penilaian ujian

3.2.  Analisa Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan fungsi yang dimiliki oleh
sistem yang dibangun. Kebutuhan fungsional harus ditentukan
sebelum proses pembangunan sistem dilanjutkan. Berdasarkan
analisis alur proses sistem informasi manajemen ujian pada
tahapan sebelumnya, dapat dirumuskan beberapa kebutuhan
fungsional sistem yang dibangun yaitu:

a. Dosen bisa membuat soal-soal yang akan diujiankan pada
mata kuliah yang diampu. Soal yang dibuat akan menjadi
bank soal yang bisa digunakan untuk beberapa ujian.

b. Dosen dapat melihat mata kuliah yang diampu beserta
kelasnya.

c. Dosen dapat membuat ujian tertentu pada kelas yang
diampu.

d. Dosen dapat mengubah status ujian mahasiswa sebagai
proses pelanggaran yang dilakukan pada pelaksanaan ujian.

e. Dosen dapat melihat daftar semua ujian yang dibuat.

f.  Dosen pengampu kelas dapat melihat semua mahasiswa
kelasnya.

g. Dosen pengampu kelas bisa melihat nilai yang diperoleh
mahasiswa.

h. Mahasiswa dapat melakukan ujian.

i.  Mahasiswa dapat melihat daftar ujian yang ada pada mata
kuliah yang diambil.

j- Mahasiswa dapat melihat hasil dari ujian yang dilakukan
sebagai proses pelaksanaan ujian

k. Admin dapat mengelola data mahasiswa dan dosen,

menambahkan data mahasiswa kelas.
Admin jurusan dapat mengelola data mata kuliah.

Ju—

m. Admin jurusan dapat mengelola data kelas dan mahasiswa
yang mengambil kelas mata kuliah tertentu.
Ketua prodi bisa kelola validasi ujian

o. Tim GKM bisa kelola verifikasi ujian
Semua aktor dalam sistem dapat melakukan /ogin dan
logout.

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang dibutuhkan oleh user
yang telah dianalisis kembali menjadi lebih detail melalui usecase
diagram. Use case diagram merupakan rangkaian tindakan yang
dilakukan oleh sistem, aktor mewakili user atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem yang dimodelkan [13]. Melalui use
case diagram kita dapat mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang
ada pada sistem [14]. Gambaran usecase diagram pada aplikasi
dapat dilihat pada Gambar .
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o
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Gambar 6 Usecase Diagram Sistem

Use case scenario menjabarkan perintah-perintah sistem secara

sistematik sehingga harus menghubungkan sistem dan aktor

dengan rinci.

Tabel 1. Use case scenario pembuatan soal ujian.

Usecase Name

Pembuatan Soal Ujian

Participating
actors

Dosen

Entry Condition

Aktor telah melakukan /ogin menggunakan web SIMU

Scenario 1.
2.

bl

Aktor memilih menu kumpulan soal

Sistem menampilkan daftar mata kuliah yang
diampu

Aktor memilih detail pada mata kuliah tertentu
Sistem menampilkan daftar soal pada mata kuliah
tersebut

Aktor menekan tombol “Tambah Soal Baru™

Sistem menampilkan form soal

Aktor mengisi form soal dan menekan tombol simpan
Sistem menampilkan detail soal ujian

I E s B ¢

Alternative
Scenario

Aktor menekan tombol simpan sebelum me lengkapi

form soal

Sistem menampilkan notifikasi peringatan field yang
kosong

Exit Condition

Sistem menampilkan halaman detail soal ujian
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Informasi Manajemen Ujian

Untuk menggambarkan semua proses yang terjadi di dalam
sistem dapat digunakan sequence diagram. Sequence diagram
merupakan sebuah diagram yang menunjukkan eksekusi operasi
di sebuah objek yang melibatkan pemanggilan operasi di objek
lain[13]. Sequence diagram yang ditampilkan dalam jurnal ini
hanya salah satunya, yaitu sequence diagram pembuatan soal
ujian.

Proses pembuatan soal ujian oleh dosen dimulai dari dosen
menekan tombol tambah soal baru
menghubungkan ke tampilan form tambah soal baru. Kemudian
dosen mengisi form. Selanjutnya dosen menekan tombol
“simpan”. Controller menerima perintah untuk menyimpan soal
baru. Controller Soal mengirimkan data dari view ke model. Data

controller  akan

yang dimasukkan disimpan oleh model ke database. Untuk
gambaran lengkap langkah-langkah pada proses pembuatan soal
ujian dapat dilihat pada gambar 7.
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Aktor

interaction Pembuatan Soal Ujian ]
Halaman Utama SoalController MataKuliah Dosen Daftar Mata Kuliah Soal Daftar Soal Form Soal Detail Soal
i _1: Memilih menu soal ujian _ ! : : ; : :
2 : soal_index H : ;
4:return ] : : : :
5 : getData | : : :
[~ 6 : retum ‘_'J : i ;
7 :tampilkan ! H ; :
| 8 : Menekan tombol “detail” pada mata kulizh ; LJ : ; ;
19 tampil_soal | o
{10 getbath Dafiar Soal | = 3 3
H 11 : retum : IJ : :
: | 12 Tampilkan | : o ;
13 -IMenekan tombol "tmbah soal baru”; Ll :
' ! 14 - add_soal ‘-'J :
B 15 : Tampilkan form soal baru H -
16 \ mengisi form soal Saru dan meneka:n tombol "simpan” \ __L-l
hd : 17 : store_soal ‘J
18- Validabi i !
seq Alternative ] f i H
: ‘ 19 : stare soal : g
[YES] | % : : E 'U
; 20 : feturn : .
21 gs@ala Soal : - :
22 :yetun ! J ! ! :
| 123 : tampilkan ' | | -
N AU N U O 1
| 24- tampilkan de\j\gan notifikasi : : o :

Gambar 7. Sequence Diagram Pembuatan Soal Ujian

3.3.  Perancangan Sistem

Berdasarkan analisis proses bisnis yang sedang berjalan dan
kebutuhan dari sistem informasi yang dibangun diperoleh sebuah
perancangan sistem yang menjadi tolak ukur dalam membangun
sebuah sistem informasi. Terdapat 4 jenis rancangan yang
dihasilkan dalam tahapan perancangan ini yaitu arsitektur sistem,
rancangan basis data, rancangan class diagram dan rancangan
antarmuka pengguna.

3.3.1.  Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi adalah sebuah teknologi spesifikasi yang akan
digunakan untuk mengimplementasikan sistem informasi.
Arsitektur aplikasi menentukan kinerja yang dilakukan client dan
server. Sistem ini dibangun dengan menggunakan arsitektur
Model-View-Controller (MVC). Arsitektur MVC merupakan
arsitektur yang membagi sistem dalam 3 komponen utama yaitu
Model, View dan Controller. Rancangan arsitektur aplikasi dapat
dilihat pada Gambar .

3.3.2.  Entity Relationship Diagram

Rancangan berikutnya adalah rancangan database. Database
adalah sekumpulan data persisten yang digunakan oleh system
aplikasi dari suatu perusahaan. Racnangan database
digarmbarkan dengan menggunakan Entity Relationship
Diagram (ERD). ERD merupakan teknik yang digunakan untuk
memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh
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Sistem Analis dalam tahap analisis persyaratan proyek
pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram
atau alat peraga memberikan dasar untuk desain database
relasional yang mendasari sistem informasi yang dikembangkan

[15].

Apiikasi Web SIMU

Aplikasi mabile SIMU

Gambar 8. Arsitektur aplikasi sistem informasi pengelolaan
ujian.

Database yang dirancang terdiri dari 18 tabel. Soal ujian
disimpan dalam tabel soal, soal_pilihan_ganda,
soal_jawaban_singkat dan soal ujian. Tabel soal pilihan_ganda
dan soal_jawaban_singkat merupakan memiliki relasi spesialisasi
dari tabel soal. Ketiga tabel ini berfungsi sebagai bank soal.
Selanjutnya untuk ujian sendiri ditampung dalam tabel ujian.
Dalam tabel ini terdapat field kode yang kode yang digunakan
untuk bisa mengikuti ujian. Selanjutnya tabel ujian ini direlasikan
dengan tabel soal melalui tabel pivot soal ujian. Hal ini
dikarenakan sebuah ujian memiliki banyak soal, dan sebuah soal
dapat digunakan di berbagai ujian. Rancangan Entity
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Relathionship Database (ERD) selengkapnya dari sistem ini
dapat dilihat pada Gambar .
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periode dosen_kelas } dosen soal_pilihan_ganda soal_jawaban_singkal
id int PK id int PK admin users_id int PK FK id int PK id int PK
tahun  varchar(191) dosen_id int Kl oereid int PR FK nama  varchar(191) soal.id int FK soal.id int FK O———
semester varchar(191) kelas_id int FK nama  varchar(191) nip varchar(191) pilihan varchar(191) jawaban_pg int
created_at timestamp created_at timestamp et varchan1o1) alamat  varchar(191) jawban_pg int created.at - int
updated_a timestamp updated_a timestamp created_a timestamp agama  varchar(191) created_at timestamp updated_at int
updated. timestamp created_a timestamp updated.a
B updated_ timestamp soal_ujian
mahasiswa id int PR
TelaE +— users_id it PK FK + :E:’I:‘r;"l’d e EEB"
id int PK sl 1 created_at timestamp
mata_kuliah_i int FKPoO— alamat varchar(191) updated_a timestamp
periode_id  int FK agama varchar(191) Lo
nama_kelas  varchar(191) Created_at timestanp o i o =
created_at  timestamp updated.a timestamp
updated.at E username varchar(191) HHia it Rl
- } email varchar(191) T
mata_kuliah_i int FK
password  varchar(191) pive e
created_at timestamp tipe_soal it
updated_a timestamp created_at  timestamp
krs o] updated_at timestamp
id int PK—H— ;&
kelas_id int FK
mahasiswa_id  int FK 01 ujian_kelas T soal_ujian_mahasiswa
created_at timestamp a int R R "
updated_at timestamp kelas id  int K A Ll id int PK—+
illanid it K id int PK. soal_ujian_id int FK O
::m;d at Umestamp O] mata_kuliah_id int FK ujian_mahasiswa_i int FK
il nama_ujian varchar(191) no_urut int
P = P tipe_ujian int created_at int
tanggal_mulai date updated_at int
tanggal_selesai date
ujian_mahasiswa waktu_ujian time
Lo . B Pl reang i archar(191) vy
. ¥
id int PK[— P gl <P sifat_ujian varchar(191) id int PK
nama_ varchar(191) slr:ﬂ:s ::: + kode varchar(191) soal_ujian_mahasiswa_i int FK 50—
kode_m varchar(191) nilal it tipe_jawaban_ganda int jawaban int
sks varchar(191) b har@00) create_by varchar(191) created_at int
semeste varchar(191) token varchan(400) status_verifikasi int updated_at int
created timestamp created st timestamp verified_by varchar(191)
updated_at  timestamp -by
updated 4 verified_at timestamp
alasan_penolakan_verifika varchar(191)
status_validasi in
validated_by varchar(191)
alasan_penolakan_validasi varchar(191)
validated_at timestamp
created_at timestamp
updated_at timestamp
Gambar 9. ERD Sistem Informasi Manajemen Ujian
Rancangan selanjutnya yang dibutuhkan dalam pengembangan
sistem ini adalah class diagram. Class diagram menunjukkan www.simu.co.id

komponen-komponen yang terlibat dalam sistem informasi
manajemen ujian. Oleh karena arsitektur yang digunakan adalah
MVC, maka kelas-kelas yang dirancang dapat digolongkan dalam
3 jenis yaitu Model, View dan Controller. Arsitektur ini sudah
memberikan relasi yang jelas dimana View terhubung dengan
Controller dan Controller terhubung dengan Model. Namun
untuk sistem ini, View tidak diimplementasikan dalam bentuk
kelas, melainkan dalam bentuk template html. Rancangan class
diagram sistem ini menghasilkan 13 controller dan 18 model.

3.3.3. Rancangan Antarmuka Pengguna

Antarmuka mencakup serangkaian tampilan grafis yang dapat
dimengerti oleh pengguna atau user dan diprogram sedemikian
rupa sehingga dapat terbaca oleh sistem. Dalam sistem informasi
manajemen ujian ini terdapat 2 jenis rancangan antarmuka yaitu
antarmuka aplikasi web dan antarmuka aplikasi mobile.

Aplikasi web merupakan aplikasi yang digunakan oleh dosen
dalam mengelola ujian dan soal ujian yang akan dilaksanakan.
Salah satu perancangan antarmuka aplikasi web yang dihasilkan
pada tahapan perancangan antarmuka rancangan halaman
dashboard dosen seperti pada Gambar dan rancangan antarmuka
halaman pengelolaan soal ujian yang dapat dilihat pada Gambar

Aplikasi mobile merupakan aplikasi yang digunakan untuk
melaksanakan ujian itu sendiri. Aplikasi ini digunakan oleh
mahasiswa dan dosen. Rancangan tampilan aplikasi mobile untuk
mahasiswa dapat dilihat pada Gambar . Bagi mahasiswa aplikasi
mobile digunakan untuk mengikuti ujian sehingga dibutuhkan
antarmuka daftar ujian yang diikuti beserta informasinya seperti
jadwal dan nilai yang telah diraih dan juga tampilan daftar soal
yang akan dijawab dalam ujian. Bagi dosen
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Gambar 10. Rancangan antarmuka dashboard dosen
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Gambar 11. Rancangan halaman pengelolaan soal ujian
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Gambar 12. Rancangan antarmuka aplikasi mobile untuk
mahasiswa
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Gambar 13. Rancangan antarmuka aplikasi mobile untuk dosen

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Sistem

Rancangan sistem yang telah dihasilkan pada tahapan
sebelumnya diimplementasikan ke dalam bentuk sistem
informasi melalui proses pengkodean. Untuk aplikasi web, sistem
informasi manajemen ujian ini diimplementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Untuk mempercepat
proses pengembangan, aplikasi web dibangun dengan
menggunakan framework Laravel 5.7. Tampilan hasil
implementasi aplikasi web sistem informasi manajemen ujian
untuk halaman dashboard dosen dan halaman pengelolaan hasil
ujian dapat dilihat pada Gambar dan Gambar .

& =wau e

Gambar 14. Tampilan halaman dashboard dosen.
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Gambar 15. Tampilan halaman pengelolaan soal ujian pada

aplikasi web

Aplikasi mobile manajemen ujian digunakan oleh 2 user yaitu
dosen dan mahasiswa. Aplikasi mobile dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman Java dan perangkat yang
digunakan adalah Android Studio versi 3.1.3. Tampilan halaman
aplikasi mobile untuk pengguna mahasiswa dapat dilihat pada
Gambar . Gambar (a) menampilkan tampilan halaman daftar
ujian yang akan diikuti oleh mahasiswa sedangkan Gambar 16 (b)
menampilkan daftar soal yang harus dijawab oleh mahasiswa saat
mengikuti ujian. Tampilan halaman aplikasi mobile untuk
pengguna mahasiswa dapat dilihat pada Gambar . Pada Gambar
, dosen dapat melihat mahasiswa yang mengikuti ujian yang

diselenggarakan.
[CX-N-0 ;K] Pyl 100% M 1132
Daftar Ujian %
No: No: No: No
Nilai:  Pemograman Mobile
0 ¥ Pemob No: Na: MNo: No
Nial:  Basis Data s A e o
227
ing A3 No No: No No
Nilal:  Customer Relathionship 1 3 15 16

Management

Kel

Ie’ul 7 V‘L-1 8 No: No

Nilai Dasar Algoritma dan
Pemograman

(@) ®)
Gambar 16. Tampilan implementasi aplikasi mobile untuk
pengguna mahasiswa

LCem@e

Daftar Mahasiswa Kelas

Nedfa Putri Ismala

Dhinda Amalia Kiflia

Muhammad Albi Isra

Gambar 17. Tampilan aplikasi mobile ujian untuk pengguna
dosen
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Untuk memulai sebuah ujian, mahasiswa harus menginputkan
kode ujian yang telah ditentukan oleh dosen pengampu. Kode
ujian ini diberikan oleh dosen pengampu sebelum ujian.
Penggunaan kode ujian ini ditujukan untuk mencegah mahasiswa
melaksanakan ujian di luar waktu dan tempat yang telah
ditentukan. Tampilan input kode ujian oleh mahasiswa dapat
dilihat pada Gambar .

memulai ujian.
selesai ujfan kiik menu s
Kode Ujiar

GE

Kode Ancla Salan

Gambar 18. Tampilan input kode ujian

4.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing yang dilakukan dengan cara mengamati hasil eksekusi
melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak.
Fokus pengujian aplikasi berdasarkan kebutuhan fungsional yang
telah didapatkan sebelumnya. Hasil pengujian yang telah
dilakukan dapat dilihat pada Tabel . Berdasarkan hasil pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen
Ujian pada Jurusan Sistem Informasi Universitas Andalas telah
berjalan sesuai dengan fungsional yang dirancang.

Dari 19 fokus pengujian yang diuji, 19 item pengujian
menunjukkan kesesuaian fungsional dengan sistem yang
dibangun. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
aplikasi Sistem Informasi Manajemen Ujian telah sesuai dengan
perancangan yang ada. Adapun hasil yang dibangun memiliki
beberapa fitur yang berguna untuk menunjang proses pengadaan
ujian yang terintegrasi di dalam sistem ini sebagai berikut:
1. Aplikasi memudahkan admin dalam pengelolaan user.
2. Aplikasi dapat melakukan pelaksanaan ujian secara efisien
dan efektif.
3. Aplikasi dapat menghitung total mahasiswa kelas yang
tersedia dalam bentuk dashboard user/dosen.
4. Aplikasi dapat mempermudah dalam pengelolaan mata
kuliah.
5. Soal ujian yang dibuat bisa digunakan untuk beberapa
ujian.
6. Dosen bisa melakukan pengubahan status ujian mahasiswa
jika mahasiswa melakukan kecurangan ujian.
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Tabel 2. Hasil pengujian sistem.

.. Jenis Detail .
No ftem Uji Aplikasi Pengujian Hasil
1 Autentikasi Web, Login, Sesuai
Mobile Logout
2 Kelola data Web Lihat, Sesuai
mahasiswa Tambah,
Edit, Hapus
3 Kelola data dosen Web Lihat, Sesuai
Tambah,
Edit, Hapus
4 Kelola data mata Web Lihat, Sesuai
kuliah Tambah,
Edit, Hapus
5 Kelola data kelas Web Lihat, Sesuai
Tambah,
Edit, Hapus
6 Kelola data Web Lihat, Sesuai
mahasiswa kelas Tambah,
Edit, Hapus
7 Kelola status ujian Mobile Lihat, Sesuai
mahasiswa Tambah,
Edit, Hapus
8 Melihat daftar Web Lihat Sesuai
mata kuliah
9 Melihat daftar Web Lihat Sesuai
kelas
10  Kelola data soal Web Lihat, Sesuai
ujian Tambah,
Edit, Hapus
11 Kelola data ujian Web Lihat, Sesuai
Tambah,
Edit, Hapus
12 Melihat nilai Mobile Lihat Sesuai

mahasiswa kelas

13 Melihat daftar Web,

Lihat, Detail Sesuai

ujian kelas Mobile
14 Melihat daftar Mobile Lihat Sesuai
ujian kelas
15 Melihat nilai ujian Mobile Lihat Sesuai
16 Melakukan ujian Mobile Lihat, Sesuai
Tambah,
Edit, Hapus
17 Melihat soal ujian Mobile Lihat Sesuai
18  Memverifikasi Web, Lihat, Edit, Sesuai
Ujian Mobile Hapus
19  Memvalidasi Web, Lihat, Edit, Sesuai
Ujian Mobile Hapus

5. KESIMPULAN

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Ujian pada Jurusan Sistem
Informasi Universitas Andalas, telah berhasil dibangun
menggunakan metode waterfall. Terdapat 4 proses pengelolaan
ujian di jurusan sistem informasi. Berdasarkan analisis proses
tersebut didapatkan 15 fungsional sistem dan Dberhasil
mengidentifikasi 5 aktor, yaitu admin, ketua prodi, dosen, tim
GKM dan mahasiswa. Hasil pengujian sistem ini menunjukkan
bahwa sistem yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan
fungsional sistem yang telah ditentukan sebelumnya.

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Ujian ini masih
membutuhkan pengembangan lebih lanjut yang sesuai dengan
kebutuhan  fungsional. Diharapkan aplikasi ini dapat
dikembangkan dengan menambah fungsi-fungsi yang lebih
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lengkap. Saran terhadap pembangunan aplikasi adalah adanya
fungsional yang bisa mendeteksi bahwa yang sedang
melaksanakan ujian adalah orang yang memang berhak untuk
ujian. Sehingga tingkat keamanan dalam penggunaan aplikasi
bisa lebih baik lagi kedepannya.
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